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Abstrak

Beberapa tahun belakangan Kabupaten Maros menjadi daerah yang sering terdampak banjir, salah
satu lokasi yang terdampak yaitu perumahan Pesona Pelangi Residence Kecamatan Moncongloe
Kabupaten Maros. Maka dari itu, analisis debit rencana dan evaluasi kapasitas sistem drainase perlu
dilakukan untuk mengetahui apakah kapasitas saluran di perumahan Pesona Pelangi Residence
memadai untuk menampung debit rencana. Diharapkan hasil evaluasi dapat menjadi acuan dalam
penyelesaian masalah yang ada. Langkah pertama analisis hidrologi yaitu perhitungan debit banjir
rencana dan perhitungan pada dimensi saluran untuk mengetahui debit kapasitas yang ada,
selanjutnya membandingkan debit rencana dengan debit kapasitas saluran. Jika debit kapasitas
melebihi debit rencana, maka saluran dianggap mampu dan begitupun sebaliknya. Penelitian ini
menghitung debit rencana dengan periode ulang 5 tahun menggunakan metode rasional modifaksi
dan persamaan manning untuk perhitungan analisis kapasitas. Berdasarkan survei diperoleh hasil
perhitungan untuk hujan rencana (periode ulang 5 tahun) 175,91 mm dan didapatkan pula sebanyak
30 saluran tidak mampu menampung debit rencana.

Kata Kunci: Drainase Perkotaan, Debit rencana, Kapasitas saluran, Pesona Pelangi Residence
Abstract

In recent years, Maros Regency has become an area that is often affected by floods, one of the
affected locations is the Pesona Pelangi Residence housing, Moncongloe District, Maros Regency.
Therefore, a plan discharge analysis and drainage system capacity evaluation need to be carried
out to find out whether the channel capacity in the Pesona Pelangi Residence housing is adequate
to accommodate the planned discharge. It is hoped that the results of the evaluation can be a refer-
ence in solving existing problems. The first step of hydrological analysis is the calculation of the
planned flood discharge and calculation on the channel dimensions to determine the existing ca-
pacity discharge, then compare the plan discharge with the channel capacity discharge. If the ca-
pacity discharge exceeds the planned discharge, then the channel is considered capable and vice
versait was found that there were 30 channels that were unable to accommodate the planned dis-
charge. If the capacity discharge exceeds the planned discharge, then the channel is considered
capable and vice versa. This study calculates the planned discharge with a 5-year anniversary pe-
riod using the rational method of modifaction and the Manning equation for the calculation of ca-
pacity analysis. Based on the survey, the calculation results for the planned rain (5-year anniversary
period) were 175.91 mm and it was also found that as many as 30 channels were unable to accom-
modate the planned discharge.
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PENDAHULUAN

Sistem untuk menangani masalah berupa persoalan kelebihan air baik itu di bawah maupun di atas
permukaan tanah disebut sebagai drainase. Sistem drainase ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan
limpasan air atau genangan terutama pada area perumahan. Pesona Pelangi Residence adalah perumahan
yang terletak di Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros dengan luas perumahan 11,2 hektare dan salah
satu perumahan dengan sistem drainase yang perlu mendapat perhatian khusus guna mengetahui penyebab
permasalahan yang selama ini ada seperti bencana banjir, genangan air hujan dan air yang melimpas ke
jalan raya. Hal ini disebabkan oleh limpasan air yang besar dari perumahan ke dalam saluran saat terjadi
hujan, serta penyempitan pada dimensi saluran dan elevasi dasar saluran yang kurang baik (mengalir dari
hilir ke hulu), tentunya hal seperti ini dapat menyebabkan kerugian baik secara materi maupun immateri
(waktu, tenaga dan energi).

Banyak penelitian yang telah dilakukan salah satunya ialah: Analalis Sistem Drainase Perumahan Dasana
Indah, hasil dari saluran drainase perumahan Dasana Indah Kabupaten Tangerang perlu dilakukan
perubahan design sehingga kapasitas saluran mampu menampung debit periode ulang 5 tahun (Qs) [1],
Analisis Saluran Drainase dan Kapasitas Tampung Drainase, penelitian ini berlokasi di Jalan KH Wahid
Hasyim Sempaja Kota Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan bahwa saluran drainase
memerlukan perencanaan ulang. Kondisi kapasitas saluran tidak aman dalam menampung rencana debit
banjir untuk periode pengembalian 2 tahun [2].

Studi Kasus Saluran Drainase Jalan Karet Raya Perumnas Simalingkar dengan hasil evaluasi saluran
drainase pada Jalan Perumnas Simalingkar, Kecamatan Medan Tuntungan mampu menampung debit banjir
pada rancangan Q2. Sedangkan untuk Q5 dan Q10 belm mapu menampung debit banjir. Sehingga
dilakukan evaluasi dan diperoleh debit saluran rancangan Qexising 1,792 [3].Studi Kasus Sistem Drainase
Perkotaan di Kelurahan Kepatihan. Evaluasi yaitu perencanaan ulang sistem drainase dilakukan di Jalan
RE Martadinata, Kel. Kepatihan, Kec Jombang dengan hasil survei sedimentasi pada saluran sehingga
menyebabkan pendangkalan saluran, Juga ditemukan saluran drainase yang rusak dan kurangnya kapasitas
saluran drainase. Berdasarkan hasil survei tersebut, maka diperlukan design ulang dan pembersihan saluran
drainase sebagai solusi permasalahan yang terjadi [4].

Perencanaan Ulang Kapasitas Saluran Drainase di Kampus B Universitas Negeri Jakarta, penelitian ini
dilakukan terhadap intensitas curah hujan pada kampus B UNJ dan diperoleh hasil penelitian kapasitas
saluran drainase tidak dapat menampung debit rencana (kala ulang 5 tahun). Hal ini disebakan oleh
sedimentasi dan sampah yang berada di saluran drainase sehingga dapat menyebabkan banjir [5]. Evaluasi
Permasalahan Genangan di Kec. Ponorogo, Kab. Ponorog. Berdasarkan analisa terhadap saluran drainase
diperoleh 1 saluran yang tidak meluap yaitu saluran biliton. Selain itu, semua saluran eksisting meluap pada
debit rencana periode ulang 2 dan 5 tahun. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan ulang pada saluran
[6].

Studi Kasus Debit Banjir Rencana dengan Periode Ulang Pada Drainase Jalan Raya Nginden (Surabaya).
Penelitian ini menggunakan periode ulang 2 tahun (1,99m?detik), 5 tahun (2,34 m*/detik), 10 tahun (2,93
md/detik), 25 tahun (3,59 m?detik), dan 50 tahun (4,17 m3/detik). Nilaai debit banjir ini dapat digunakan

sebagai data utama perencanaan kapasitas saluran pada Jl. Raya Nginden [7], Survei Saluran Drainase di
Jalan Yos Sudarso (Kota Jambi), didapatkan kapasitas saluran drainase mampu menampung debit air
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dengan baik pada JI. Yos Sudarso [8] Sistem Drainase Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro, Pada
penelitian ini dilakukan evaluasi hingga 20 tahun mendatang. Metode proyeksi aritmatik digunakan pada
perhitungan luas pemukiman asumsi pertumbuhan pertumbuhan penduduk samaa dengan pertumbuhan
pemukiman. Apabila setelah 20 tahun mendatang terjadi limpasan, maka dilakukan perbaikan slope dengan
batas kriteria kecepatan maksimum yang diijinkan 3,00 m/dt. Jika perbaikan slope tidak berefek maka
dilakukan redimensi saluran (ruas SP.5.Ki.2, SP.5.Ka.2, SP.8.Ki.1, SP.9.Ka.1) [9],

Analisis Saluran Drainase Jalan Di Ketintang Madya (Kota Surabaya), berdasarkan survei ditemukan
banyak sedimentasi pada dasar saluran sehingga terjadi pendangkalan menyebabkan berkurangnya daya
tampung volume air. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya upaya pencegahan genangan dengan cara
pembersihan saluran air di wilayah Ketintang [10].

METODOLOGI
A. Lokasi Survei

Lokasi penelitian dilakukan di perumahan Pesona Pelangi Residence Kecamatan Moncongloe Kabupaten
Makassar, terletak antara 5°08'25" lintang selatan dan 119°53'40" bujur timur. Sampel penelitian adalah
saluran drainase yang ada di Perumahan Pesona Pelangi Residence.

- Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
B. Alur Penelitian

Alur penelitian yang telah direncanakan yaitu melakukan observasi pada tahap awal di daerah peneletian,
kemudian melakukan pengumpulan data baik itu data primer maupu data sekunder. Selanjutnya melakukan
perhitungan debit rencana dan perhitungan kapasitas saluran drainase serta melakukan evaluasi kapasitas
drainase.

C. Metode Pengumpulan Data

a. Data Primer, dengan melakukan pengukuran saluran dimensi saluran di daerah yang diobservasi.
b. Data Sekunder dengan mengumpulkan peta topografi, studi pustaka analisis kapasitas saluran drain-
ase dan data curah hujan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Distribusi Curah Hujan Maksimum Harian Rencana
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Pada penelitian ini digunakan periode ulang 5 tahun dengan mengacu pada luasan daerah dan kriteria salu-
ran dengan perhitungan curah hujan periode ulang untuk saluran eksisting perumahan (saluran tersier dan
saluran sekunder). Untuk hasil pengujian diperoleh X5 = 175,91 mm.

B. Analisis Debit Banjir Rencana

Pada Perumahan Pesona Pelangi Residence sistem drainase dimulai dari air hujan. Kemudian air hujan ini
jatuh dari atap dan mengalir ke saluran tepi jalan yang bergabung dengan air hujan yang jatuh langsung di
jalan dan taman serta lahan.

Selanjutnya aliran air menuju outlet saluran perumahan dan menuju saluran sekunder eksisting luar area
Perumahan Pesona Pelangi Residence. Berikut ini adalah skema sistem jaringan drainase eksisting Pe-
rumahan Pesona Pelangi Residence:

@
w ——c
-

%

Gambar 2. Skema Jéfingan Drainase

Berdasarkan perhitungan koefisien pengaliran (C) gabungan terbesar berada pada daerah saluran T58
yaitu 0.889, sedangkan koefisien pengaliran (C) gabungan terkecil berada pada daerah saluran T60 yaitu
0.267. Semakin besar C gabungan maka semakin banyak pula air hujan yang mengalir di permukaan
dan begitupun sebaliknya. Untuk perhitungan waktu dasar didapatkan waktu dasar (to) terbesar berada
pada area lahan saluran T31 yaitu 11.764 menit. Waktu dasar (to) yang digunakan untuk menghitung
waktu konsentrasi aliran (tc) adalah tomax pada masing masing area saluran misalnya, pada saluran T1
dapat dilihat tomax berada pada area lahan yaitu 6.025 menit.

1. Perhitungan Kapasitas Debit Saluran
Pada penelitian ini digunakan rumus Manning dalam perhitungan debit saluran eksisting. Dimensi
saluran didapatkan dari hasil survei langsung ke lapangan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
debit saluran terbesar berada pada saluran S1 yaitu 2.441 m3/det dan kapasitas saluran terkecil berada
pada saluran T5 yaitu 0.014 m3/det. Hal ini disebabkan karena kemiringan saluran yang berbeda dan
adanya perbedaan dimensi setiap saluran.

2. Evaluasi Saluran Eksisting
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Dari hasil perhitungan didapatkan masih banyak penampang saluran Pesona Pelangi Residence dengan
kapasitas saluran lebih kecil dari debit rencana sehingga menyebabkan saluran tidak dapat menampung
debit rencana. Misalnya pada saluran T3 memiliki debit kapasitas (Qnidrolika) Yaitu 0.068 md/det,
sedangkan debit rencana (Qnidrologi) Yaitu 0.069 m?/det.

3. Evaluasi Terhadap Elevasi Saluran
Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa beberapa elevasi saluran tidak mampu mengalirkan
air dengan baik karena elevasi hilir > elevasi hulu. Misalnya pada saluran T1 dimana elevasi hilir saluran
yaitu 14.476 sedangkan elevasi hulu saluran yaitu 14.339.

KESIMPULAN

Tinggi hujan untuk periode ulang 5 tahun adalah 175.91 mm, dari hasil perhitungan didapatkan juga debit
rencana untuk periode 5 tahun dengan debit rencana terbesar berada pada saluran S11 yaitu 1.928 m?/det
dan debit rencana terkecil berada pada saluran T48 yaitu 0.008 m®/det.

Kapasitas terbesar berada pada saluran S1 yatu 2.441 m®/det, dan kapasitas terkecil berada pada saluran
T5 yaitu 0.014 m3/det.

Beberapa saluran yang tidak mampu mengalirkan debit rencana dikarenakan kapasitas saluran yang lebih
kecil daripada debit rencana, misalnya pada saluran T3 memiliki debit kapasitas saluran yaitu 0.068 m*/det
sedangkan debit rencana yaitu 0.069 m3/det. Pada tabel hasil evaluasi juga didapatkan sebanyak 21 saluran
Tersier dan 7 saluran Sekunder yang tidak mampu menampung debit rencana.

SARAN

1. Untuk saluran dengan kapasitas yang memenuhi sebaiknya dilakukan pembersihan dan perawatan
berkala terhadap sedimentasi dan dilakukan perbaikan desain dengan kapasitas yang lebih besar dari
debit rencana yang telah ditentukan untuk saluran dengan kapasitas tidak memenuhi.

2. Selanjutnya dapat dilakukan kajian tentang pembangunan drainase yang terpadu dan berkelanjutan da-
lam suatu wilayah.
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